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BAB I
KONSEP DATABASE

A. PENGERTIAN DATABASE
Database merupakan kumpulan data yang saling berhubungan dan disusun secara sistematis sehingga mudah diakses, dikelola dan diperbarui dengan efekif dan efisien. Database memungkinkan penyimpanan data dalam format yang terstruktur dan dalam bentuk tabel yang dapat digunakan oleh berbagai aplikasi dan pengguna secara bersamaan.
Konsep database mulai dikembangkan sejak tahun 1960-an, dimana pada masa itu penyimpanan data masih dilakukan secara manual menggunakan sistem berbasis file yang kurang efektif dan kurang efisien. Sistem ini sulit dalam pengelolaan data yang kompleks karena tidak memiliki struktur penghubung antar data.
Perkembangan yang besar terjadi pada tahun 1970-an ketika Edgar F. Codd, seorang ilmuwan di IBM, memperkenalkan konsep Relational Database. Model ini menggunakan tabel sebagai cara utama menyimpan data dengan relasi antar tabel yang memungkinkan hubungan data dikelola lebih fleksibel. Model relasional ini memudahkan proses manipulasi dan pencarian data dibandingkan metode yang digunakan sebelumnya.

Seiring dengan berjalannya waktu dan kebutuhan yang kompleks, lahirlah berbagai Database Management System (DBMS) seperti MySQL, Oracle, SQL Server dan PostgreSQL yang dapat mengimplementasikan model relasional tersebut. Dengan diringi perkembangan database  modern yang ditandai dengan munculnya pendekatan NoSQL yang digunakan untuk menangani data tidak terstruktur atau semi-terstruktur seperti data dari media sosial, sensor IoT atau dokumen JSON yang tidak cocok disimpan dalam bentuj tabel. Perkembangan ini membuat sistem database menjadi semakin canggih dan mampu mendukung kebutuhan pengolahan data dalam berbagai bidang.

B. TUJUAN DAN MANFAAT DATABASE
Tujuan utama dati database adalah untuk mengelola, menyimpan dan mengatur data secara terstruktur sehingga mudah diakses, diperbarui dan dijaga konsistensinya. Selain itu, database juga menyediakan akses multiuser secara bersamaan tanpa mengganggu performa sistem serta mendukung keamanan dan kontrol hak akses data yang fleksibel dan dapat diatur sesuai peran pengguna. Penggunaan database juga dapat memberikan sejumlah manfaat bagi organisasi dan individu. Beberapa manfaat di antaranya adalah :



1. Penyimpanan Data Terpusat dan Terdistribusi
Database dapat menyimpan data secara terpusat maupun terdistribusi. Penyimpanan terpusat lebih mudah dikelola namun rentan gangguan, sedangkan terdistribusi lebih cepat dan andal meski pengelolaannya lebih kompleks karena perlu sinkronisasi dan konsistensi data.
2. Kemudahan Akses dan Manipulasi Data
Database memberikan kemudahan akses dan manipulasi data melalui DBMS dan bahasa query seperti SQL. Pengguna dapat menambah, memperbarui, menghapus atau mencari data dengan cepat, tepat dan efisien sesuai dengan kebutuhan.
3. Mengurangi Redundansi dan Inkonsistensi
Database membantu mengurangi redundansi dan inkonsistensi karena data disimpan secara terstruktur serta saling terhubung. Dengan demikian, duplikasi data dapat diminimalkan dan konsistensi informasi antarbagian sistem lebih terjamin serta mudah dikelola.
4. Keamanan dan Kontrol Akses
Database menyediakan fitur keamanan dan kontrol akses dengan manajemen hak pengguna. Hanya pihak berwenang yang dapat melihat, menambah atau mengubah data tertentu sehingga kerahasiaan, integritas dan perlindungan data tetap terjamin.
5. Integritas dan Validitas Data
Database menjaga integritas dan validitas data melalui aturan seperti penggunaan primary key dan  foreign key. Aturan ini memastikan hubungan antar data tetap konsisten, akurat dan mencegah kesalahan maupun duplikasi dalam sistem.
6. Pemulihan Data
Database memiliki fitur backup dan recovery yang memungkinkan pemulihan data ketika terjadi kegagalan sistem atau kesalahan pengguna. Dengan mekanisme ini, keberlangsungan operasional tetap terjaga serta risiko kehilangan data dapat diminimalkan.

C. PERBEDAAN SISTEM BERBASIS FILE DENGAN SISTEM DATABASE
Sebelum adanya sistem database, data dikelola menggunakan sistem berbasis file. Pendekatan ini memiliki banyak keterbatasan yang kemudian diatasi oleh sistem database modern. Perbandingan kedua sistem ditunjukkan dalam tabel berikut :



Tabel 1.1. Perbedaan Sistem Berbasis File 
Dan Database
	Aspek
	Sistem File
	Sistem Database

	Penyimpanan Data
	Terpisah pada masing-masing file
	Terpusat dalam satu sistem database

	Redundansi Data
	Tinggi (banyak duplikasi data)
	Rendah (data terorganisir  dan terhubung)


	Akses Data
	Sulit dan tidak fleksibel
	Mudah melalui query (SQL)

	Keamanan
	Lemah dan sulit dikontrol
	Kuat dengan sistem kontrol akses

	Integritas Data
	Sulit dijaga antar file
	Terjamin melalui relasi dan constraint

	Pemeliharaan
	Manual dan cenderung rumit
	Terotomatisasi melalui DBMS



D. KOMPONEN DALAM SISTEM DATABASE
Sistem database modern merupakan ekosistem terintegrasi yang terdiri dari empat komponen utama yaitu  data, pengguna, perangkat lunak dan perangkat keras. Keempatnya saling berhubungan untuk mendukung proses penyimpanan, pengelolaan dan pengambilan data secara efektif dan efisien.
1. Data
Data adalah inti dari sistem database, berisi berbagai jenis informasi seperti teks, angka, gambar atau video. Dalam database relasional, data disimpan dalam tabel yang terdiri dari kolom (field) sebagai jenis data dan baris (record) sebagai unit data lengkap. Data harus konsisten dan akurat agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan.
2. Pengguna (User)
Pengguna adalah pihak yang berinteraksi dengan database. Ada tiga jenis pengguna, yaitu:
a. End User
End user merupakan pengguna akhir yang mengakses dan menggunakan data melalui aplikasi. Contohnya staf administrasi yang menginput data, kasir yang memproses transaksi atau pelanggan yang memesan produk secara online.
b. Programmer
Programmer bertugas membuat dan mengembangkan aplikasi yang terhubung dengan database. Programmer menggunakan bahasa pemrograman dan perintah SQL agar aplikasi dapat membaca, menulis serta memproses data.
c. Database Administrator (DBA)
Database administrator bertanggung jawab penuh terhadap pengelolaan sistem database seperti mengatur keamanan data, mengoptimalkan kinerja sistem, melakukan backup dan pemulihan data saat terjadi kerusakan atau kehilangan.
3. Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak dalam sistem database terdiri dari :
a. DBMS (Database Management System)
DBMS merupakan perangkat lunak utama yang mengelola seluruh proses penyimpanan, pengolahan dan manipulasi data. Contoh DBMS yang umum digunakan adalah MySQL, SQL Server, PostgreSQL dan Oracle Database. DBMS menyediakan layanan untuk membuat, membaca, memperbarui dan menghapus data (CRUD).
b. Aplikasi Pendukung
Aplikasi pendukung merupakan antarmuka yang memudahkan pengguna berinteraksi dengan database tanpa harus menulis perintah SQL secara langsung. Aplikasi ini bisa berupa aplikasi desktop, web atau mobile yang menyajikan tampilan grafis (GUI) agar pengguna dapat dengan mudah mengakses dan mengelola data.





BAB II
DATABASE MANAGEMENT SYSTEM 
(DBMS)

A. PENGERTIAN DBMS 
Database Management System (DBMS) merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk membuat, mengatur dan mengelola database. DBMS memungkinkan pengguna atau aplikasi untuk berinteraksi dengan data melalui cara yang sistematis dan efisien. Dengan DBMS, pengguna tidak perlu mengetahui detail penyimpanan fisik data, cukup menggunakan perintah tertentu seperti bahasa SQL untuk memprosesnya. 
DBMS memiliki peran penting sebagai sistem yang mengelola, menyimpan dan memproses data dalam suatu database. Dengan DBMS, data dapat dikelola secara efisien dan aman, baik untuk kebutuhan skala kecil maupun besar.  Berikut adalah fungsi utama DBMS:
1. Menyimpan dan Mengatur Data
DBMS menyimpan data dalam format yang terstruktur, umumnya dalam bentuk tabel yang memiliki kolom dan baris. Dengan struktur ini, data menjadi lebih mudah dikelola, diakses dan dipelihara. DBMS juga menyediakan fitur pengurutan dan optimasi pencarian sehingga proses pengambilan data lebih cepat dan efisien.

2. Mengontrol Akses Pengguna
DBMS menyediakan sistem pengaturan hak akses untuk setiap pengguna. Pengguna dengan peran berbeda akan mendapatkan tingkat akses yang berbeda pula, seperti hanya bisa membaca data, menambah data atau melakukan perubahan data. Hal ini dilakukan untuk menjaga keamanan dan mencegah penyalahgunaan data oleh pihak yang tidak berwenang.
3. Memproses Operasi Data (CRUD)
DBMS menyediakan fasilitas CRUD (Create, Read, Update, Delete) yang merupakan inti dari pengelolaan data di dalam database. Melalui proses Create, pengguna dapat menambahkan data baru, seperti memasukkan data pelanggan, produk atau transaksi. Fungsi Read memungkinkan pengguna untuk mengambil dan menampilkan data yang tersimpan, baik untuk keperluan laporan, pencarian data maupun analisis. Selanjutnya, proses Update digunakan untuk memperbarui data yang sudah ada agar tetap sesuai dengan kondisi terbaru, misalnya memperbaiki data yang salah atau menyesuaikan informasi yang telah berubah. Sedangkan Delete berfungsi untuk menghapus data yang tidak lagi diperlukan agar database tetap rapi dan efisien.

4. Menjaga Integritas dan Keamanan Data
DBMS memiliki mekanisme untuk memastikan bahwa data selalu dalam keadaan valid dan konsisten. Contohnya, dengan aturan primary key untuk mencegah data ganda, atau foreign key untuk menjaga hubungan antar tabel. Selain itu, DBMS juga melindungi data dari ancaman keamanan seperti manipulasi data, peretasan atau kehilangan data melalui fitur backup, enkripsi dan log aktivitas.
5. Mendukung Akses Multi-User dan Transaksi Simultan
DBMS memungkinkan banyak pengguna mengakses dan memproses data secara bersamaan. Sistem ini memiliki fitur manajemen transaksi yang menjamin agar setiap transaksi berjalan dengan aman tanpa saling mengganggu atau menyebabkan konflik data. Dengan menerapkan prinsip ACID (Atomicity, Consistency, Isolation, Durability), DBMS menjaga agar data tetap utuh dan konsisten, bahkan saat terjadi gangguan seperti pemadaman listrik atau sistem crash.

B. KOMPONEN DBMS
DBMS (Database Management System) terdiri atas beberapa komponen utama yang saling terintegrasi dan bekerja sama. Setiap komponen memiliki peran khusus yang mendukung operasi penyimpanan, pengambilan dan pemrosesan data. 

Berikut adalah komponen-komponen utama DBMS :
1. Database Engine
Database engine merupakan inti dari DBMS. Komponen ini bertanggung jawab langsung terhadap proses penyimpanan data ke media penyimpanan fisik serta pengambilan dan pengubahan data saat dibutuhkan. Database engine berinteraksi dengan sistem file dan perangkat keras seperti hard disk atau SSD, sehingga seluruh proses penyimpanan dan pemrosesan data berjalan dengan efisien dan aman. Semua perintah terkait manipulasi data pada akhirnya dijalankan oleh engine ini.
2. Metadata Catalog (Data Dictionary)
Metadata catalog atau data dictionary adalah komponen yang berisi informasi tentang struktur dan definisi data dalam database. Di dalamnya tersimpan rincian seperti nama tabel, daftar kolom, tipe data, indeks, relasi antar tabel, primary key, foreign key dan aturan integritas lainnya. Dengan adanya data dictionary, DBMS dapat memahami bagaimana data disusun dan bagaimana relasinya. Komponen ini juga membantu dalam proses validasi saat pengguna membuat, mengubah atau menghapus struktur database.
3. Query Processor
Query processor berfungsi untuk menerjemahkan perintah yang diberikan oleh pengguna, biasanya berupa perintah SQL, menjadi instruksi yang dipahami oleh database engine. Komponen ini memiliki tiga bagian utama, yaitu:
a. Parser, yang memeriksa sintaks perintah untuk memastikan penulisannya benar.
b. Optimizer, yang mencari cara terbaik dan paling efisien untuk menjalankan perintah tersebut.
c. Executor, yang menjalankan perintah sesuai hasil optimasi dan mengirimkannya ke database engine untuk dieksekusi.
Query processor membuat interaksi antara pengguna dan database menjadi lebih mudah dan efisien, tanpa perlu memahami cara kerja fisik penyimpanan data.













BAGIAN IV
[bookmark: _Hlk209820219]LOGICAL RECORD STRUCTURE (LRS)

A. PENGERTIAN LRS
Logical Record Structure (LRS) adalah bentuk representasi logis dari struktur data yang digunakan dalam sistem basis data relasional. LRS menggambarkan bagaimana data disusun dalam bentuk tabel, kolom, kunci dan relasi, yang siap diimplementasikan dalam DBMS (Database Management System). Berbeda dengan struktur fisik yang berkaitan dengan bagaimana data disimpan di hard disk atau memori, LRS hanya berfokus pada aspek logis, yaitu bagaimana data terlihat, diaksesdan diorganisasi secara konseptual oleh sistem dan pengguna. Secara umum, 
Logical Record Structure berfungsi sebagai jembatan antara perancangan konseptual (ERD) dengan implementasi nyata di database relasional. LRS adalah versi praktis dan operasional dari ERD, yang disusun sesuai kaidah model relasional, sehingga bisa langsung digunakan dalam proses pembuatan database di DBMS seperti MySQL, PostgreSQL, atau Oracle.




B. TRANSFORMASI ERD KE LRS
Transformasi ERD ke LRS memiliki berbagai manfaat penting dalam pengembangan sistem diantaranya :
1. Menjamin struktur data yang normal dan bebas redundansi.
2. Mempersiapkan basis data siap implementasi.
3. Memastikan hubungan antar data konsisten.
4. Memudahkan dokumentasi dan komunikasi antar tim.
Setiap Entity akan diubah kebentuk sebuah kotak dengan nama. Entity berada diluar kotak dan atribut berada di dalam kotak


Gambar 4.1. Trasnformasi ERG ke LRS
Sebuah relationship terkadang dapat disatukan dalam sebuah kotak bersama entity dan terkadang dapat dipisah menjadi sebuah kotak tersendiri.
1. [bookmark: _Hlk204003171]Tranformasi 1 : 1  (One to One)
Relasi One to One (1:1) berarti satu entitas A hanya berhubungan dengan satu entitas B, begitu juga sebaliknya. Dalam implementasi ke LRS, biasanya salah satu tabel akan menyimpan kunci utama dari tabel lain sebagai Foreign Key, sehingga kedua tabel bisa saling terhubung. Pedoman transformasinya adalah sebagai berikut :
a. Pilih salah satu entitas untuk menyimpan Foreign Key dari entitas pasangannya.
b. Biasanya, entitas yang lebih lemah (weak entity) atau entitas dengan jumlah atribut lebih sedikit yang dijadikan tempat penampungan Foreign Key.
c. Jika terdapat entitas lemah, Foreign Key akan sekaligus menjadi bagian dari Primary Key di entitas tersebut.
Contoh :



Gambar 4.2. ERD 1 : 1  (One to One)

ditransformasikan menjadi :


[bookmark: _Hlk209858334]Gambar 4.3. Tranformasi 1 : 1  (One to One)
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SINOPSIS

Buku PENGANTAR DATABASE ini merupakan buku yang dirancang sebagai panduan menyeluruh untuk memahami konsep dasar hingga perkembangan terbaru dalam teknologi database. Pembahasan dimulai dari pengenalan konsep fundamental database, perbedaan dengan sistem berbasis file, serta komponen esensial yang membentuknya. Selanjutnya, buku ini menjelaskan peran Database Management System (DBMS), mencakup arsitektur, jenis, dan contoh penerapannya di industri.
Bagian inti buku ini memandu pembaca dalam perancangan database, mulai dari pemodelan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), transformasi ke Logical Record Structure (LRS), hingga Relational Database Diagram (RDD) yang siap diimplementasikan. Konsep Normalisasi dibahas untuk membangun struktur tabel efisien dan konsisten.
Materi dilanjutkan dengan pengenalan teori query melalui Aljabar dan Kalkulus Relasional, yang kemudian diaplikasikan menggunakan SQL dan implementasi praktis dengan MySQL serta PHP melalui operasi CRUD.
Sebagai penutup, buku ini mengulas tren mutakhir seperti Big Data, NoSQL, Cloud Database, hingga integrasi dengan IoT dan Artificial Intelligence.
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